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Abstrak.  The problem bebind this research is the lack of supervisors in the Class 11 A Kasongan prison, so that
coaching cannot run optimally and this bas an impact on prisoners who have been released from prison
(returned to the commmunity), still bebave criminally, this is proven with the prisoners who are back fo
being drug suspects again. The purpose of this study is to describe 1) What is the role of narcotics prison
supervisors in instilling Islamic character education for narcotics abuse convicts in Class 11 A Kasongan
penitentiary. 2) Knowing the inbibiting factors for narcotics prison supervisors in instilling Islamic
character education for narcotics abuse convicts in class 11 A Kasongan correctional institutions. 3)
Knowing the efforts made by narcotics prison supervisors in planting Islamic character education for
narcotics abuse convicts in Class I A Kasongan correctional institutions. This research is a qualitative
research with a descriptive approach. The data collection technigues used are interviews, observation and
documentation. The results of this study 1) The role of the Kasongan class II A narcotics prison
supervisor is as a coach or mentor for prisoners so that they become aware and can play a role in social
life after their detention period is over. 2) The inbibiting factor that occurs in the development of
narcotics prisoners in the Class 11 A Kasongan prison is the lack of existing supervisors, making it
quite difficult for prison residents to get gnidance from someone who is competent in spiritual guidance.
3) The efforts that have been made by the prison itself are collaborating with the Ministry of Religion
and the administrators of several mosques in the Kasongan area to add outside coaches to help carry ont
coaching in prisons.

Kata kunci: Role, Coach, Islanic Character

PENDAHALUAN

Lembaga pemasyarakatan merupakan tempat pergeseran sikap tidak baik menjadi
baik, karena fungsi lembaga pemasyarakatan adalah melakukan pembinaan dan bimbingan
untuk warga binaan pemasyarakatan. Selanjutnya, pemasyarakatan tidak hanya tujuan dari
pidana penjara, melainkan pula suatu cara atau sistem perlakuan terpidana. Lembaga
pemasyarakatan juga berfungsi sebagai akhir dari proses penyelesaian peradilan. Berhasil
atau tidaknya tujuan peradilan pidana terlihat dari hasil yang telah ditempuh dan
dikeluarkan oleh lembaga pemasyarakatan dalam keseluruhan proses peradilan pidana.

Sebagai sebuah lembaga pembinaan sekaligus institusi penegak hukum, lembaga

pemasyarakatan menjadi bagian integrated criminal justice system selain perananya sebagai
penegak hukum, lembaga pemasyarakatan memiliki peranan strategis dalam pembentukan
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Sumber Daya Manusia (SDM) yang mandiri, bertanggung jawab, berkualitas dan
bermartabat.

Adanya model pembinaan bagi narapidana di dalam Lembaga Pemasyarakatan tidak

terlepas dari sebuah dinamika, dinamika yang bertujuan untuk lebih banyak memberikan
bekal bagi narapidana dalam menyongsong kehidupan setelah selesai menjalani masa
hukuman (Sudewo: 2011). Istilah penjara telah mengalami perubahan menjadi
pemasyarakatan. Istilah lembaga pemasyarakatan dicetuskan oleh Sahardjo, S.H,. dipilih
sesual dengan visi dan misi lembaga itu untuk menyiapkan para narapidana kembali ke
masyarakat (Sudaryono: 2015).
Pelaksanaan pembinaan narkotika di lembaga pemasyarakatan tidak terlepas dari peran
pembina yang dilakukan oleh petugas lapas, tidak terkecuali lapas kelas II A Kasongan.
Salah satu bentuk pembinaan bagi narapidana yaitu pembinaan. Karakter yang akan sangat
berguna bagi kehidupan narapidana kelak setelah keluar atau bebas dari lembaga
pemasyarakatan (Ratna: 2017). Pembinaan karakter tersebut adalah untuk mengembalikan
warga binaan pemasyarakatan sebagai warga yang baik juga bertujuan untuk melindungi
masyarakat terhadap kemungkinan diulanginya kembali tindak pidana oleh warga binaan
pemasyarakatan (Ainurohman: 2013).

Adanya program pembinaan karakter islami di lembaga pemasyarakatan Kelas IT A
Kasongan membuat para narapidana menjadi manusia yang lebih baik lagi. Dalam hal ini
pembina memiliki peran penting dalam proses pembinaan, karena salah satu penyadaran
bagi mereka adalah dengan cara mengembalikan ke jalan agama, untuk melakukan suatu
upaya pencegahan dan pemberantasan tindak kejahatan maka dibutuhkan suatu proses.
Proses “membangun manusia mandiri” sebagai suatu cerminan atau tujuan akhir dari pada
sistem pemasyarakatan di Indonesia (Khotimah: 2016), (Silvia: 2017).

Akan tetapi program pembinaan karakter islami bagi narapidana narkotika pada
realitasnya berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di lapas kelas II A Kasongan
kurang terlihat hasilnya, ini dikarenakan kurangnya tenaga pembina yang ada di lapas
tersebut, sehingga pembinaan tidak bisa berjalan dengan optimal dan hal tersebut
berdampak pada narapidana yang telah bebas dari lapas tersebut (kembali ke masyarakat),
masih berprilaku kriminal, hal tersebut terbukti dengan adanya narapidana yang kembali
menjadi tersangka narkotika lagi (Husin: 2010).

METODE

Penelitian ini peneliti menggunakan penelitian deskriptif dimana peneliti ingin
menggambarkan atau menganalisis fenomena sosial yang ada dilapangan. Metode yang di
gunakan dalam suatu penelitian adalah metode yang sesuai dengan masalah yang di teliti
sehingga dapat memperoleh hasil yang diharapkan (Usman: 2008), (Moleong: 2004), (Nazir:
2005). Pendekatan yang sesuai dengan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. menurut
Sudarwan Danim di dalam bukunya yang berjudul Menjadi Peneliti Kualitatif menyebutkan
bahwa salah satu ciri penelitian kualitatif itu bersifat deskriptif yaitu data yang terkumpul
dalam bentuk kata-kata, gambar bukan angka-angka (Joko Subagia:2001), (Nasanisri: 2001).
Kalaupun ada angka-angka hanya sebagai penunjang. Penelitian kualitatif menggunakan
observasi terstruktur dan tidak terstruktur serta interaksi komunikatif sebagai alat

pengumpul data yang meliputi transkip interview (wawancara), catatan lapangan, foto dan
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dokumen (Arikunto: 2010), (Sugiono: 2014), (Ishaq: 2017), (Huberman: 1999). Peneliti akan
meneliti bagaimana peran pembina lapas dalam penanaman pendidikan karakter islami bagi
warga binaan dan bagaimana kendala serta solusi yang dilakukan pembina lapas dalam
penanaman pendidikan karakter islami bagi warga binaan.

TEMUAN

1. Peran Pembina Lapas Narkotika dalam Penanaman Pendidikan Karakter Islami Bagi
Warga Binaan Berdasarkan data hasil observasi, dokumentasi dan wawancara yang di
peroleh, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Peran pembina lapas yaitu melakukan
pendidikan dan juga mengayomi serta membimbing narapidana kepada sesuatu yang
baik.

2. Faktor Penghambat Pembina Lapas dalam Penanaman Pendidikan Karakter Islami Bagi
warga Binaan. Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dapat di
peroleh kesimpulan faktor penghambat peembina lapas dalam penanaman pendidikan
karakater yaitu dalam hal sumberdaya pengajar karena jumlah petugas terbatas.

3. Upaya yang Dilakukan Pembina ILapas Narkotika dalam Penanaman Pendidikan
Karakter Islami Bagi Warga Binaan Berdasarkan data hasil observasi, dokumentasi dan
wawancara yang di peroleh, peneliti dapat menyimpulkan bahwa upaya yang dilakukan
oleh pihak lapas yaitu melakukan kerja sama dengan Kemenag Kabupaten Katingan.

PEMBAHASAN

1. Peran Pembina Lapas Narkotika dalam Penanaman Pendidikan Karakter Islami Bagi
Warga Binaan Berdasarkan data hasil observasi, dokumentasi dan wawancara yang di
peroleh, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Peran pembina lapas yaitu melakukan
pendidikan dan juga mengayomi serta membimbing narapidana kepada sesuatu yang
baik, dan terdapat penanaman nilai karakter (Purtina: 2024), (Hunainah: 2013).

2. Faktor Penghambat Pembina Lapas dalam Penanaman Pendidikan Karakter Islami Bagi
warga Binaan. Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dapat di
peroleh kesimpulan faktor penghambat peembina lapas dalam penanaman pendidikan
karakater yaitu dalam hal sumberdaya pengajar karena jumlah petugas terbatas. Bentuk
pembinaan salah satunya dengan kegiatan sholat Dhuha dan Fardu berjamaah (Alianto:
2025).

3. Upaya yang Dilakukan Pembina Lapas Narkotika dalam Penanaman Pendidikan
Karakter Islami Bagi Warga Binaan Berdasarkan data hasil observasi, dokumentasi dan
wawancara yang di peroleh, peneliti dapat menyimpulkan bahwa upaya yang dilakukan
oleh pihak lapas yaitu melakukan kerja sama dengan Kemenag Kabupaten Katingan
(Supriyono: 2012).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Peran Pembina Lapas Narkotika dalam Penanaman Pendidikan
Karakter Islami Bagi Warga Binaan (studi kasus lembaga pemasyarakatan kelas II A
Kasongan), ditarik beberapa kesimpulan berikut:

1. Tugas utama pembina pemasyarakatan adalah sebagai pembimbing atau pendidik
narapidana agar menjadi sadar dan dapat berperan dalam kehidupan masyarakat setelah
selesai masa pidananya, Peran seorang pembina lapas kelas II A Kasongan melakukan
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pelaksanaan pembinaan yang terdiri dari dua pembinaan kepribadian dan pembinaan
kemandirian (Adi: 2004). Yang menjadi pembahasan yaitu pembinaan kepribadian
islami, pembinaan kepribadian ini salah satu poinnya adalah tentang pembinaan
kerohanian agama yang dianut oleh lembaga pemasyarakatan yang ada di lapas
Kasongan, kemudian dalam kegiatannya pembina melakukan pengelompokan dalam
kegiatan kerohanian tersebut (Cholid: 2013). Pembinaan dilakukan sebanyak enam kali
dalam satu minggu. Pembina lapas kelas II A Kasongan juga memberikan materi terkait
dengan materi islamnya ada materi tentang baca tulis Al-Quran, Figih, Aqgidah Akhlak,
kesimpulan ini pula di perkuat dengan hasil observasi serta dokumentasi yang dilakukan
peneliti pada saat melakukan wawancara dengan pihak lapas (Daryanto: 2013).

2. Secara umum pembinaan di lapas kelas II A Kasongan bertujuan agar narapidana dapat
menjadi manusia seutuhnya, melalui pemantapan iman (ketahanan mental) dan membina
narapidana agar mampu berintegrasi secara wajar di dalam kehidupan selama berada
dalam lapas dan kehidupan yang lebih luas (masyarakat) setelah menjalani pidananya.
Namun pada kenyataanya yang terjadi di lapas kelas IT A Kasongan ini yaitu kurangnya
tenaga pembina yang ada schingga cukup menyulitkan warga lapas untuk mendapatkan
bimbingan dari seorang yang memang berkompeten dalam membimbing kerohanian
mereka.

3. Terkait dengan kurangnya tenaga pengajar dalam memberikan bimbingan keagamaan di
lapas kelas IT A Kasongan maka upaya yang dilakukan oleh pihak lapas yaitu melakukan
kerjasama dengan Kemenag serta pengurus beberapa mesjid yang ada di daerah
Kasongan untuk menambah pembina yang dari luar untuk membantu melakukan
pembinaan di lapas, sehingga apa yang ingin menjadi pencapaian lapas kelas II A
Kasongan dapat berjalan dengan baik (Elfi: 2011).
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